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PENGEMBANGAN BANK SOAL
DI SLTP DAN SMU PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh: Djemari Mardapi, Bambang Subali, Suliarsimi Arikurto,
Pujiati Suyata, Djumhan Pidha, Arti Sriarti, dan Bambang Sugeng

ABSTR.AK

Tujuan utama program penerapan IPTEKS ini adalah untuk melatih pala guru agar memiliki kemampuan menyusun butir-
butir soal yang memenuhi persyaratan untuk dimasukkan ke dalam bank soal.

Khalayak sasaran adalah para guru SLTP dan SMU di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang diizinkan oleh Kanwil
Depdikbud setempat untuk mengikuti kegiatan ini. Ir4etode 1'ang digunakan meliputi kegiatan ceramah, pelatihan praktek
terbimbing/tutorial, dan kerja mandiri.

Soal yang disusun dalam pelatihan pengembangan bank soal ini adalah untuk seluruh mata pelajaran yang diebtanaskan
yang diajarkan di kelas III cawu- 1 . Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para guru benar-benar dapat ditingkatkan kemampuannya

dalam menl,usun kisi-kisi, menyusun dan menyunting butir soal, merakit soal, menganalisis butir soal menggunakan program
ASCAL dan dimasukkan ke dalam bank soal, menganalisis butir soal menggunakan program ITEMAN dan menginterpretasikan

hasilnya untuk mengetahui kekuatan distraktor masing-masing butir soal. Setelah soal dari setiap mata pelajaran diujikan pada

500 testi, hasilnya menunjukkan bahwa presentasi butir soal yang tidak memenuhi persyaratan untuk dimasukkan ke dalam

bank soal berkisar lZoh sampai 45%o. Hasil pemantauan di sekolah menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh para

petatar benar-benar ditularkan kepada guru lain di sekolahnya masing-masing di antaranya ada yang melalui kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

Kata kunci: Bank Soal - Menulis Butir

A. PENDAHULUAN

Agar dapat melakukan evaluasi dengan baik,
diperlukan data yang benar. Data yang benar harrya

akan diperoleh dengan menggunakan butir-butir soal

yang telah dibakukan. Pembakuan butir soal dapat

dilaksanakan oleh para guru dengan koordinasi dari
pihak Kanwil Depdikbud setempat, setelah terlebih
dahulu dilatih teknik-teknik pengembangan bank soal.

Jika pembakuan soal dapat rutin dilaksanakan, maka
kegiatan- kegiatan evaluasi yang dilaksanakan dapat

benar-benar obyektif. Dengan hasil-hasil yang obyektif
akan dapat digunakan sebagai dasar yang kokoh untuk
pengarnbilan kebij akan-kebij akan dalam pennbaharuan

pendidikan.

Kendala pembakuan butir soal berupa ketiadaan
sarana komputer untuk saat sekarang sudah tidak ada

lagi, harnpir setiap sekolah sudah memiliki komputer.
Teknik analisis butir soal berbantuan komputer juga
dengan mudah akan dapat dikuasai guru, karena
prosedur pernakaian programnya tidak terlalu kompleks.
Demikian pula halnya untuk memasukkan data yang

akan dianalisis, karena data din"rasukkan ke dalam

komputer menggunakan program Word Star yang sudah

banyak orang dapat memakainya.

Pembakuan butir soal guna memperoleh butir soal

yang memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam

bank soal yaitu dengan menggunakan program
ASCAL. Program ini dikembangkan dengan prinsip
item response theory "teori respon butir"dengantiga
parameter. Sebagai program bantunya digunakan
program ITEMAN. Program ini dikernbangkan
berdasarkan teori klasik. Akan tetapi program ini
memiliki kelebihan jika dipakai untuk menelaah
kekuatan distraktor suatu butir soal karena memnat
informasi mengenai statistik distraktor.

Tujuan pelatihan ini adalah menumbuhkembangkan

kemampuan guru dalam pembakuan soal. sehingga
dalamjangkapanjang akan dapat diujudkan suatu bank

soal baik unhik SI-TP maupun SMU di propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta di bawah koordinasi dan Kanr.vil
Depdikbud setempat.
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Untuk dapat melalarkan pernbakuan suatu alat ukur

ditempuh melalui beberapa tahap. Tahap pertama

adalah tahap perencanaan berupa penyusunan kisi-kisi,
yang tidak lain adalah untr.rk memenuhi validitas isi atau

validitas kurikuler.

Pedoman penyusunan kisi-kisi soal yang akan.

digunakan dalam pelatihan ini adalah Pedoman

Penyusunan Kisi-Kisi Penulisan Soal Ebtanas oleh

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

bekerjasama dengan Badan Penelitian dan

Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan.

Setelah kisi-kisi selesai dibuat baru dilanjutkan

dengan penyusunan butir soal. Butir soal yang telah

dibuat kemudian ditelaah dan diperbaiki. Penelaahan

ini adalah untuk memenuhi validitas rupa yang akan

ideal jika dilakukan oleh orang yang ahli dalam

bidangnya.

Pedoman untuk penelaahan, perbaikan dan

perakitan soal didasarkan pada Pedoman Penelaahan

dan Perakitan Soal yang disusun oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah bekerja

sama dengan Badan Penelitian dan Pengembangan

Pendidikan dan KebudaYaan.

Setelah soal selesai dirakit baru kemudian

diujicobakan. Agar dapat memenuhi persyaratan sesuai

dengan teori respon butir, jurnlah testi minimal 500

orang.

Selanjutnya hasil tes dianalisis rnenggunakan

program ASCAL untuk memperoleh butir soal yang

memenuhi syarat atau yang baku. Unuk memperbaiki

butir soal yang tidak memenuhi syarat, dilakukan

analisis rnenggunakan program ITEMAN sehingga

akan dapat diketahui distraktor mana yang harus

diperbaiki.

Selama ini di Provinsi Daerah IstimewaYogyakarta

khususnya, para guru SLTP maupun SMU belum ada

yang pernah dilatih dalam kegiatan pengembangan

bank soal. Namun detrikian, dan informasi Seksi

Kurikulum Dikmenum, sebagian besar pernah

mengikuti pelatihan tentang cara-cara penyusunan kisi-

kisi soal, pen)T rsunan dan penyuntingan butir soal serta

perakitan soal. Oleh karena itu, dengan modal yang

telah dimiliki, diharapkan melalui program ini para guru

dapat lebih mudah untuk mengikuti pelatihan ini
sehingga perolehan butir soal yang dapat dimasukkan

ke dalam bank soal daPat mernadai.

B. BAHAN DAN METODE

Dalam pengembangan bank soal ini ada tiga

kelompok peserta, yaitu kelompok pertama yang

khruus ditugasi rintuk menyusun kisi-kisi dan sekali3r

sebagai penyunting dan perakit soal. Kelompok ked :

sebagai penulis soal, dan kelompok ketiga adal:
kelompok yang ditugasi sebagai penganalisis butir =c.

berbantuan komputer, yaitu rnenggunakan progr3l

ASCAL dan ITEMAN. Kelompok terakhir i:
dipersyaratkan yang sudah menguasai program \\br
Star. Oleh karena itu, kalau kelompok pertama da

kelompok kedua berbeda orangnya, maka kelompc

ketiga sebagian ada yang berasal kelompok pertar
atau kelompok kedua. Pertirnbangan tersebut diamb

karena sesuai dengan rekomendasi dan Kanu'
Depdikbud Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta. gu
yang disertakan dalarn pelatihan ini adalah guru \ ar

pemah mengikuti pelatihan penulisan kisi-kisi soal de

penulisan soal, dengan harapan butir-butir soal yar

dihasilkan yang memenuhi persyaratan untu

dimasukan ke dalam bank soal dapat memadai.

Ada 6 mata pelajaran yang diajarkan di SLTP kel
III, yaituPPKI, matematika,IPA (biologi dan fisika

IPS, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris' Untuk r

dilibatkan 7 guru yang khusus ditugasi untuk menyust

kisi-kisi, karena untuk IPA ada 2 guru yang dilibatkr
yaitu masing-masing seorang guru untuk menyusl

kisi-kisi iPA-biologi dan IPA- fisika. Untuk SMU at

11 mata pelajaran yang diajarkan di kelas III, yai

PPKn, matematika, fisika, kimia, biologi, baha

Indonesia, bahasa lnggris, ekonomi-akuntansi, sosiolot

tatanegara dan sejarah. Untuk itu ada l2 orang yal

dilibatkan untuk menyusun kisi-kisi, karena khus

wrtuk ekonomlakuntansi ada2guru. Dengan demikia

banyaknya peserta yang khusus ditugasi menlusl

kisi-kisi 19 orang. Kesembilanbelas orang ini ju
sekaligus ditugasi untuk melakukan penyuntinga
perbaikan dan perakitan soal.

Dalam kegiatan penulisan soal, untuk setiap m;

pelajaran dilibatkan 2 orang guru, namun khusus unr

ipa tia* 4 guru, melainkan tetap hanya 2 guru' 1al
seorang menyusun soal IPA-biologi dan seoral

menyusun soal IPA-fisika sehingga untuk SLTP a

12 guru. Unttrk SMU sebanyak 23 guru, karena khu-'

untuk ekonomi-akuntansi juga hanya 2 guru 1al'
seorang rnenyusun soal ekonomi dan seorsl

menyusun soal akuntansi, sedangkan untuli sejar

melibatkan 3 orang. Dengan demikian ada 35 or:
guru penulis soal, sehingga jumlah pesefta selurul-ur

sebanyak 54 orang. Kemudian. di antara peserta \ 3

ada diambil 5 orang guru SLIF dan 1 1 guru S\IL-1a
ditugasi khusus untuk rnelakukan analisis butir ''
berbantuan konrputer.

Ada beberapa metode yang diterapkan C:--

pelatihan ini Pertama digriirakan metode cerameh ';:
memberikan pengertian dasar tentang prinsir-:r:i:'
pengembanganbank soal. Ceramah juga iin:-'''i --:
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penyegaran tentang cara Denyusunan kisi-kisi, cara

penulisan, telaahan, dan perbaikan butir soal serta

perakitan soal. Selain itu, rnelalui metode ceramah

dipakai untuk rnenjelaskan teori cara melaiaftan analisis

butir soal berbantuan komputer (baik dengan program

ASCAL maupun program ITEMAN) serta cara
menginterpretasi hasiinya.

Metode kedua adalah praktek terbirnbing. N4etcde

ini dipakai uttuk latihan meryrsun kisi-kisi soal. menulis

butir soal, rnenelaah dan memperbaiki butir soal serta

rnerakit soal, juga rnelakukan analisis butir soal

berbantuan komputer. Pembimbingan dilakukan oleh

para dosen pengampu bidang studi dan para dnsen

anggota Pusbangsisjian Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarla.

Metode ketiga yaitu praktek rnandiri' Metode ini
dipakai sesudah pelatihan terbimbing selesai
dilaksanakan. Dalam hal ini praktek mandiri mencakup

kegiatan penyesuaian kisi-kisi soal, penulisan butir soal,

penelaahan dan perbaikan butir soal serta perakitan

soal, juga analisis butir soal berbantlii:n komputer.

Untuk kegiatan analisis butir soal dilaksanakan setelah

seluruh soal diujicobakan di sekolah, dan tiap.ienis soal

diujikan pada 500 testi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan ceramah

umum yang diikuti oleh seluruh peserla dengan materi

meliputi: I ) prinsip-prinsip pengembangan bank soal,

2) teknik penyusunan kisi-kisi, 3) teknik penyusunan

soal, 4) teknik penelaahan dan perbaikan butir soal serta

perakitan soal, 5) teknik analisis butir soal menggunakan

program ASCAL dan ITEMAN, serta 6) cara
interpretasi hasil analisis butir soal menggunakan

program ASCAL dan ITEMAN.

Pelatihan terbirnbing dan mandiri berhasil elilakukan

terhadap 17 orang penulis kisi-kisi yang sekaiigus

melakukan penelaahan dan perbaikan serta perakitan

soal,38 orangpenulis soal, serla l5 orangpenganalisis
butir soal berbantuan komputer. Kelimabelas orang ini
sesuai dengan rencana berasal dan guru peserta
penyusun kisi-kisi dan dan penulis butir soal'

Dengan bimbingan para dosenbaik dosen pengampu

bidang studi dan fakultas-fakultas maupun para anggota

Pusbangsijian Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta,

dapat dihasilkan kisi-klsi yang memenuhi syarat, bai.k

dan teknik pengembangan konsep dalarn uraian materi

mauptul pengernbangan indiltator soal. Demikian pula

dalarn hal penlusunan butir s*al, kurang dern 10% butir
soal yang harus diperbaiki. Apalagi dalam iekniknyatiap
2 set soal yang dibuat oleh Z guru penlusun soal, halrya

diambil i set soal yang siap uji coba.
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Soal yang disusun rnenggurtakan bentttk pilihan
ganda. Untuk SLI'P dengan 4 alternatif jawaban,

sedangkan Lrntuk SMU menggunakan 5 altematif
jawaban" Banyaknya butir soal untuk setiap mata

pelajaran tidak sama. Soal untuk SLI'P ditetapkan
matematika dan II']A SLIP 45 butir, sedangkan untuk
mata pelajaran yang lainnya masing-masing 60 butir.
Sementara untuk soal SMU ditetapkan matematika 40

butir; fisika, kimia dan biologi masing-masing 50 butir;
sedangkan iurtuk mata pelajaran lainnya masing-masing

60butir:

Uji coba soal dapat dilaksanakan pada 500 siswa

sebagai testi unhrk tiap jenis mata pela-iaran. Soal untLrk

mata pelajaran sejarah tidak diujicobakan karena tidak
dapat mengujikan pada 500 testi. IIal ini dikarenakan

hanya beberapa SMU yang membuka Program
Bahasa. Uji coba dilaksanakan secara serentak pada

seluruh sekolah sampel. Pengambilan sampel sekolah

diwakili oleh sekolah yang berkualifi kasi maj u sampai

yang paling tidak rnaju. Sampel sekolah tersebar di 4
kabupaten dan I kotamadya. Pelaksanaan uji coba

sepenuhnya dikoordinir oleh Kanwil Depdikbud
Provinsi Yogyakarta.

Setelah dilakukan uji coba, hasilnya dianalisis
menggunakan komputer program ASCAL juga
ITEMAN oleh 15 orang guru yang sudah dilatih.
Kegiatan ini berlangsung selama tiga minggu. dan

langsung dibawah birnbingan tirn pengabdi. Penggrmaan

program ASCAL untuk menerima atau mer-rolak butir
soal yang memenuhi syarat, sedangkan penggunaan

program ITEMAN untuk membantu menyelidiki
kekuatan distraktor tiap butir soal.

Kegiatan terakhir adalah klarifikasi kepada seluruh

peserta pelatihan perihal hasil uji coba vang sudah

dianalisis, termasuk para dosen yang sudal-r tnernbantu

kegiatan ini f)alarn kesempatan ini ditunjuklian antara

hasil analisis lnenggunakan program ITEMAN yang

mendasarkan pada pendekatan klasik dan hasil analisis

program ASCAL yang mendasarkan din pada teori

respon butir. Setiap butir soal yang ditolak menggunakan

program ASCAL kemudian ditinjau dengan bantuan

hasil program ITEMAN sebagai pembanding, terutama

dilihat dan data statistik aternatif dan kuncinya.
Kegiatan yang diawali pada tanggal 29 Agustus 1997

berakhir pada tanggal 20 Desember 1997. Bukti fisik
berupa kisi-kisi soal maupun soal yang telah
diujicobakan didokLunentasikan di Kanwil Depdikbud

Fropinsi l)aeral"r hl.i nrer,va Yo gyakana.

Di barvah ini disaiikan peiitrratan peserta dalam

kegiatan peiatihan beserta banyaknya butir soal yang

telah memenuhi persyaratan setelah diujicobakan.
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penyusunan butir soal

Hasil analisis menggunakan program ASCAL untuk mata pelajaran SLTP yang diujikan menunjukkan hasil

sebagaimana yang ais{itun paaa raUet 2, sedangkan untuk SMU disajikan pada Tabel 3'

Tabel 2. Butir Soal yang Mernenuhi syarat untuk Mata Pelajaran SLTP yang Diujikan

Berdasar Hasil Analisis Menggunakan Program ASCAL

Tabel 3. Butir Soal yang Memenuhi Syarat untuk Mata Pelajaran SMU yang Diujikan

Berdasar Hasil Analisis Menggunakan Program ASCAL

Tabel 1. Pelibatan Peserta pada Tiap Aspek Kegiatan

JUMLAH
No. PESERT,A' ASPEK KEGIATAN

Penyusunan kisi-kisi, penyuntingan, dan perakitan soal

Penyusunan butir soal

Analisis butir soal

SLTP SMU

7 orang 12 orang
I

2
l2 orang 23 orang

1 1 orang
J

5 orang

Keterangan: Peserta analisis butir soal berasal dan sebagian peserta penyusun kisi-kisi soal dan

Keterangan:

Soal unfuk sjarah tidak diujicobakan karena siswa sangat sedikit (kurang dari 500 orang)

JIJMLAH BUTTRMATAPELAJAR,{N
6 (13%

MATEMATIKA

RAHASA INDONESIA
1 t12%)BAHASA INGGzuS

MATA PELAJARAN JUMLAH BUTIR DITOLAK
No.

I MATEMATIKA 40 18 (45%)

2. FISIKA 50 e (18%)

KIMIA 50 't (r4%)

4. BIOLOGI 50 to (20%)

5. PPKN diuii dikelas IPA 60 8 (1s%)

6. PPKN diuii di kelas IPS 60 12 (20%)

7 Bahasa Indonesia 60 16 (21%)

8. Bahasa Inggris diujikan di kelas IFA 60 7 (12%)

9. Bahasa Inggris diulikan di kelas IFS 60 t9 (32%)

10. Ekonomi Akuntansi 60 ts Qs%)

1l Sosiologi 60 11(18%)

12. Tata Negara 60 t'7 (28%)

i

i
i

t

I

L
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Melihat presentase butir soal yang memenuhi
persyaratan, tampak bahwa untuk bidang studi tertentu
ada yang sangat rendah, misalnya untuk matematika
SMU yang hanya sebany ak 5 5 % (4 5 % ditolak). Penin-
jauan lebih lanjut berdasarkan hasil analisis ITEMAN
maupun ASCAL temyata banyak butir soal yang memi-
liki derajat kesukaran yang tinggi. Sementara kajian
terhadap kisi-kisi dan kualitas butir soal yang dibuat
guru sudah cukup baik. Dengan demikian, tampaknya
faktor daya serap siswa memang agak rendah. Hal
yang sama juga terjadi pada bidang studi IPS

SLTP. Dan soal yang diujikan hanya 58 % yang
diterima (42% ditolak). Hasil analisis komputer menun-
jukkan banyak butir yang terlalu sukar, sebagian yang
lain ada yang rendah daya bedanya. Dan ada yang
dikerjakan siswa dengan kira-kira (guessing) oleh
siswa.

Dengan melihat persentase butir soal yang
memenuhi syarat untuk keseluruhan bidang studi, boleh
dikatakan bahwa latihan pengembangan bank soal ini
cukup berhasil. Bila rintisan ini dilanjutkan niscaya
kesalahan-kesalahan dapat diperkecil.

Beberapa hal yang mendukung keberhasilan
progam ini antara lain yaitu adanya kerjasama yang
dapat dijalin dengan baik antara Pusbangsisjian IKIP
Yogyakarta dengan Kanwil Depdikbud Propinsi DIY.
Kedua, tersedianya tenaga penatar baik yang
rnenyangkut aspek evaluasi rnaupun aspek materi
keilmuanyang diujikan. Ketiga, tingginya semangat dan
keseriusan peserta baik selama mengikuti kegiatan
maupun setelah selesai penataran. Hal ini tampak pada
saat monitoring dilakukan. Keempat, tersedianya
fasilitas komputer baik di Kanwil Depdikbud Propinsi
DIY maupun di IKIP Yogyakarta sendiri

D. SIMPULAN

Dan pelaksanaan kegiatan program pengabdian
pada masyarakat melalui program penerapan IPTEK
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa program
pengembangan bank soal ini sudah dapat terlaksana
sesuai dengan rencana, dan para guru benar- benar
dapat ditumbuhkembangkan kemampuarmya dalam
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kegiatan pengembangan bank soal. Seluruh peserta
memperoleh tambahan pengetahuan tentang cara-cara
pengembangan bank soal dan cara menafsirkan hasil
analisis butir soal dengan menggunakan paket program
Ascal. Secara khusus, ada 7 guru SLTP dan 12 guru
SMUyang telahmengikuti praktek terbimbing dan kerja
mandiri untuk membuat kisi-kisi, juga menelaah,
menyunting dan memperbaiki butir soal, serta merakit
soal. Ada 12 guru SLTP dan 24 guruSMU berpraktek
terbimbing dan kerja mandiri khusus menulis butir-butir
soal. Selain itu ada 4 guru SLTP dan 11 guru SMU
khusus berpraktek terbimbing dan kerja mandiri
menganalisis butir soal rnenggunakan program ASCAI-
dan ITEMAN. Hasil analisis menunjukkan bahwa
persentasi butir soal yang tidak rnemenuhi persyaratan
berkisar 12 %o sampai 45 Yo. Hasil pemantauan di
sekolah menunjukkan bahwa pengalaman yang
diperoleh para petatar benar-benar ditularkan kepada
gwu lain disekolahnya rnasing-masing diantaranya ada
yang melalui kegiatan Musyaawarah Guru Mata
Pelajaran (lv{GMP)
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